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S ABSTRACT
Background: Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu
Penhgetahuan , upaya meningkatkan Kesehatan. Di desa Dempet masih banyak dijumpai
Kesehatan gigi, Desa keadaan giginya yang karies dan kebersihan mulutnya masih rendah.
Dempet Objective Melakukan upaya promotif dan preventif sehingga dapat
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya perilaku
menjaga kesehatan gigi dan mulut.

Method: Metode yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat berupa penyuluhan, diskusi interaktif dan pemutaran

video tentang bagaimana cara menjaga Kesehatan gigi mulut.

Result: Pengetahuan masyarakat terhadap kesehatan gigi meningkat,
terbentuknya sikap masyarakat yang perduli terhadap kesehatan gig
Conclusion: Penyuluhan dan video edukasi sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kesehatan gigi.
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut
merupakan salah satu upaya meningkatkan
kesehatan. Mulut bukan sekedar untuk pintu
masuknya makanan dan minuman tetapi fungsi
mulut lebih dari itu dan tidak banyak orang
menyadari besarnya peranan mulut bagi kesehatan
dan kesejahteraan seseorang. Oleh karena itu
kesehatan gigi dan mulut sangat berperan dalam
menunjang  kesehatan  seseorang. Upaya
kesehatan gigi perlu ditinjau dari aspek lingkungan,
pengetahuan, pendidikan, kesadaran dan
penanganan kesehatan gigi termasuk pencegahan

dan perawatan. Sebagian besar orang

mengabaikan kondisi kesehatan gigi secara
keseluruhan. Perawatan gigi dianggap tidak terlalu
penting, padahal manfaatnya sangat vital dalam
menunjang kesehatan dan penampilan

Tindakan pencegahan terhadap penyakit gigi
dan mulut perlu dilakukan agar tidak terjadi
gangguan fungsi, aktivitas (belajar dan bekerja),
dan penurunan produktivitas kerja yang tentunya
akan mempengaruhi kualitas hidup. Timbulnya
masalah kesehatan gigi dan mulut pada seseorang
salah satu faktor penyebabnya adalah tingkat
pengetahuan. Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor external. Faktor internal terdiri

dari usia dan jenis kelamin. Faktor external terdiri
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dari pekerjaan, sumber informasi, pengalaman,
sosial budaya, dan lingkungan. Faktor-faktor inilah
yang mempengaruhi pengetahuan seseorang.
Puskesmas Dempet adalah salah satu
Puskesmas kawasan pedesaan yang berdiri pada
tahun 1970. Yang terletak di desa Dempet, jalan
raya Dempet- Gajah KM 1 Dempet Kecamatan
Dempet Kabupaten Demak, dengan luas tanah
2000 m2. Sampai sekarang luas bangunan
Puskesmas Dempet sudah mencapai 1554,2 m2.
Puskesmas  Dempet memiliki  Puskesmas
Pembantu yang berada di Desa Dempet dengan
luas bangunan 90 m2. Puskesmas Dempet di tahun
2021 telah menerima sertifikat Akreditasi dengan
status Akreditasi Paripurna lewat pengumuman
sertifikat akreditasi belum keluar dari Komisi
Akreditasi Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
DM.01.01/KAFKTP/732/2017,
diharapkan menjadi acuan bagi Puskesmas

dengan Nomor

Dempet untuk terus meningkatkan kualitas dan
kinerja dalam pelayanan

Di desa Dempet masih banyak dijumpai
keadaan giginya yang karies dan kebersihan
mulutnya masih rendah. Daerah ini masih kurang
perhatiannya terutama dalam permasalahan
kesehatan gigi dan mulut. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kesehatan gigi dan mulut, di perlukan
upaya promotif dan preventif sehingga dapat
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang
pentingnya perilaku menjaga kesehatan gigi dan
mulut.

Berdasarkan identifikasi permasalahan di
lapangan dengan pendekatan analisis
epidemiologi, lingkungan, perilaku serta content,
penyebab permasalahannya sebagai faktor resiko
tingginya kejadian karies (penyakit gigi dan mulut)
di wilayah Desa dempet Demak yang signifikan
adalah sebagai berikut, kurangnya Tingkat
Pengetahuan dan kesadaran diri masyarakat terkait

kesehatan gigi mulut,

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT
Khalayak sasaran dalam  kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat di
wilayah kerja puskesmas Dempet kabupaten
Demak. Pelaksanaan penyuluhan akan
bekerjasama dengan tenaga dokter gigi dari
puskesmas Dempet. Pelaksanaan penyuluhan
kepada masyarakat akan dilaksanakan beberapa
tahap, dan akan dilaksanakan setiap minggu
selama 1 bulan. Metode yang digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat berupa penyuluhan, diskusi interaktif
dan pemutaran video tentang bagaimana cara

menjaga Kesehatan gigi mulut.

HASIL

Hasil pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat berupa bakti sosial peningkatan
pengetahuan kesehatan gigi dalam menyukseskan
program usaha kesehatan gigi masyarakat (ukgm)
di desa dempet demak adalah sebagai berikut,
perijinan Pelaksanaan Kegiatan pengabdian
masyarakat di di desa dempet demak telah berhasil
dilaksanakan. Dalam proses perijinan, tim
pengabdian masyarakat FKG Unissula sudah
mendapatkan ijin dari pihak kepala di desa dempet
demak dan juga dari Mitra kami yaitu Pusksemas
Dempet. Selain perijinan , tim pengabdian
masyarakat FKG Unissula  juga telah
melaksanakan beberapa kali kunjungan untuk
mulai kegiatan pengabdian masyarakat di di desa
dempet demak. Kegiatan berupa edukasi
pemahaman pengetahuan mengenai peningkatan
pengetahuan kesehatan gigi dalam menyukseskan
program usaha kesehatan gigi masyarakat (ukgm)
di desa dempet demak sudah dilaksanakan ke
masyarakat. Kegiatan tersebut berupa penyuluhan,
diskusi dan pemutaran video tentang bagaimana

cara menjaga Kesehatan gigi mulut.
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Gambar 1. Proses Perijinan PKM

Sasaran dalam kegiatan pengabdian
masyarakat iyang diadakan oleh FKG Unissula ini
adalah masyarakat di wilayah kerja puskesmas
Dempet  kabupaten = Demak. Pelaksanaan
penyuluhan akan bekerjasama dengan tenaga
dokter gigi dari puskesmas Dempet. Pelaksanaan
penyuluhan kepada masyarakat akan
dilaksanakan beberapa tahap, dan akan
dilaksanakan setiap minggu selama 2 bulan.

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan
dengan beberapa tahap yaitu:

1. Pertemuan |
- Sosialisasi tujuan kegiatan penyuluhan
kesehatan gigi
- Melakukan pre test tentang pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut, pemeriksaan
kebersihan gigi dan mulut.
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Gambar 2. Sosiialisasi

2. Pertemuan I
Dilakukan penyuluhan kesehatan gigi
tentang:
- Mekanisme karies gigi ( gigi berlubang)
- Makanan-makanan yang sehat

- Macam-macam penyakit gigi

- Cara sikat gigi yang benar

- Cara melakukan pemeriksaan gigi
sederhana

- Cara menangani sakit gigi secara
sederhana .(sementara)

- Pentingnya periksa ke dokter gigi

- Resiko penyakit gigi bagi tubuh
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Gambar 3. Edukasi dan Penyuluhan

3. Pertemuan lll
Melakukan Evaluasi terhadap kegiatan
yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan
seminggu setelah dilakukan kegiatan, untuk
mengetahui:
- Tingkat pengetahuan tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
dilakukan post test.
- Tingkat kebersihan gigi dan mulut

diketahui dengan indeks OHI-S

I

Gambar 4. Evaluasi

PEMBAHASAN

Berdasarkan identifikasi permasalahan di
lapangan dengan pendekatan analisis
epidemiologi, lingkungan, perilaku serta content,

penyebab permasalahannya sebagai faktor resiko
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tingginya kejadian karies (penyakit gigi dan mulut)
di Desa Dempet Demak wilayah kerja Puskesmas
Dempet kabupaten Demak yang signifikan adalah
tingkat Pengetahuan kurangnya edukasi dan
kesadaran diri terkait kesehatan gigi dan mulut,
Perilaku menjaga kebersihan gigi & mulut masih
sangat kurang.

Alternatif pemecahan masalah dari mitra
bisa dengan berbagai pendekatan, antara lain
pelatihan Kader kesehatan gigi untuk Peningkatan
Status Kesehatan Gigi Mulut, pembentukan tim
survey kesehatan gigi dan mulut, memanfaatkan
sumber daya, sarana dan prasarana penunjang
yang memadai untuk penyuluhan kesehatan gigi
secara rutin, dan pembuatan video edukasi tentang
kesehatan gigi dan mulut untuk masyarakat. Dari
berbagai alternatif pemecahan masalah yang
sudah dirumuskan maka kami memilih kegiatan
antara lain pembentukan tim survey kesehatan gigi
dan mulut, Memanfaatkan sumber daya, sarana
dan prasarana penunjang yang memadai untuk
penyuluhan kesehatan gigi secara rutin selama 2
bulan dan pembuatan video edukasi tentang
kesehatan gigi dan mulut untuk masyarakat.

Mitra dalam Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat Ini adalah Tenaga
Kesehatan Puskesmas Pusksemas Dempet. Mitra
berkontribusi dalam memberikan waktu dan tempat
untuk pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan pada
masyarakat di  wilayah kerja  puskesmas
Pusksemas Dempet Demak. Selain itu mitra juga
turut serta menlakukan edukasi kepada masyarakat
secara berkesinambungan. Setelah pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian masyarakat ini, hasil yang
didaptaktan termasuk sangat baik yaitu
pengetahuan masyarakat terhadap kesehatan gigi
meningkat, terbentuknya sikap masyarakat yang
perduli terhadap kesehatan gigi, dan pembuatan

video edukasi Kesehatan gigi masyarakat .

Dalam melaksanakan program PKM
(Pengabdian Kepada masyarakat) yang berupa
peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dalam
menyukseskan program usaha kesehatan gigi
masyarakat (ukgm) di desa dempet demak,
pelaksana tidak terlalu banyak mengalami
hambatan atau kendala . Beberapa hambatan atau
kendala memang ada, yaitu :

1. Dalam melakukan edukasi dan peningkatan
pemahaman mengenai kesehatan gigi mulut,
pelaksana agak kesulitan dalam penyampaian
materi detilnya, hal ini Karena materi yang
diberikan tergolomg baru buat masyarakat
awam

2. Kendala yang lain berupa manajemen waktu,
dikarenakan kesibukan sebagai dosen , maka
manajemen  waktu harus  benar-benar

diperhatikan. Pelaksana lebih banyak untuk

menyesuaikan dengan waktu pihak

masyarakat agar bisa sinkron

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian
masyarakat (PKM) vyang berupa berupa
peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dalam
menyukseskan program usaha kesehatan gigi
masyarakat (ukgm) di desa dempet demak, dapat
disimpulkan :
1. Pengetahuan masyarakat tentang kesehatan
gigi meningkat
2. Terbentuknya sikap masyarakat yang perduli /
positif terhadap kesehatan gigi
3. Video

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang

edukasi sangat efektif dalam

kesehatan gigii.
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